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Abstrak

Penelitian ini menggunakan model kuantitatif dengan menggunakan metode survei, yang menggunakan
media google foom dalam menjaring data yang dibutuhkan. Responden penelitian ini berjumlah 110
mahasiswa, dengan hasil yang tergambar 72% siswa merasa efektif proses pembelajaran yang dilakuka
karena dosen teta berusaha membangun proses pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah dibuat
meski bertemu dengan tatap maya hal, karena dalam proses pembelajaran daring mahasiswa bisa lebih
kreatif dari sisi tekhnologi dan memiliki produktivitas pembelajaran yang berbeda dan memiliki nilai
lebih dalam bidang teknologi dan konten pembelajaran. Sedangkan ada 28% mahasiswa yang
menggambarkan bahwa proses pembelajaran tidak efektif karena dalam proses penyampaian lebih
menarik dan dapat mudah dimengerti saat tatap muka. Sehingga dapat disimpulkan bahawa pembelajaran
secara daring pada masa saat ini masih efektif selama masih terbangun proses pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Kata Kunci: Efektifitas Pembelajaran, Pembelajaran Daring, Covid 19

Abstract

This study uses a quantitative model using a survey method, which uses Google Foom media to capture
the required data. Respondents to this study totaled 110 students, with the results illustrated that 72% of
students felt that the learning process was effective because the lecturers still tried to build the learning
process according to the design that had been made even though they met face-to-face, because in the
online learning process students can be more creative than the technology side and have different
learning productivity and have more value in the field of technology and learning content. While there
were 28% of students who described that the learning process was not effective because the delivery
process was more interesting and could be easily understood face-to-face. So it can be concluded that
online learning at this time is still effective as long as the learning process is built according to the
learning objectives.
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Efektivitas Pembelajaran Daring...

1. PENDAHULUAN

Penyebaran covid 19 yang semakin cepat menyebar di masyarakat. Termasuk dalam hal
Pendidikan dilakukan secara daring (online learning), hal ini dilakukan agar proses belajar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal pembelajaran yang telah
ditentukan. Kegiatan home learning dilaksanakan melalui pembelajaranjarak jauh dengan
menggunakan berbagai media komunikasi (Kementrian Ristekdikti, 2016). Konsep home
learning serupa dengan konsep Distance Learning (pembelajaran jarak jauh) yang tertuang
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dimana
pembelajaran dilakukan secara terpisah dimana siswa dan pendidik tetap berada dirumah
masing — masing.

Pembelajaran daring yang harus dilakukan karena pandemic Covid 19 ini, membuat
banyak perguruan tinggi yang membuat atau mengaktifkan aplikasi pembelajaran yang
dimiliki seperti yang disampaikan Nizam (Direktur Jendral Pendidikan Tinggi Kmenetrian
Pendidikan dan Kebudayaan/ Dirjen Dikti Kemendikbud). Hal ini dilakukan untuk
menopang proses belajar pembelajaran yang akan dilakaukan, dalam upaya menjembatini
proses pembelajaran yang dilakukan secara berjauhan. Meskipun ada kendala yang ditemui
namun proses pembelajaran masih dapat berjalan. Menurut Dabbagh dan Ritland (2005:16),
ada tiga kunci komponen dari pembelajaran online bekerjasama untuk mengangkat arti
pembelajaran dan saling timbal balik, yaitu (a) model pedagogi atau gagasan-gagasan; (b)
strategi pendidikan dan pembelajaran; dan (c) alat-alat pedagogi, atau teknologi
pembelajaran online seperti internet dan teknologi berbasis jaringan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Santi Maudarti (2018) mengenai E- Learning
di Perguruan Tinggi (Universitas Negeri Jakarta), disebutkan bahawa E- learning yang
dilakukan tersebut telah dirancang sebagai blended learning yang mengkombinasikan antara
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online. Strategi pembelajaran online dirancang
bervariasi yaitu penyajian materi, pendalaman materi melalui forum diskusi online,
penerapan pengetahuan melalui penugasan online, dan mengukur keberhasilan belajar
melalui tes online, sedangkan pembelajaran tatap muka lebih ditekankan pada diskusi,
presentasi mahasiswa, demonstrasi, dan praktik.

Pada tahap pengembangan, dosen mengembangkan materi ajar (dalam bentuk teks, slide
presentasi, video, animasi, buatan sendiri atau memanfaatkan media yang telah ada di
internet), mengembangkan sendiri bahan penugasan online, forum diskusi online dan soal
tes online; (3) dari sisi pelaksanaan e-learning, sebagian besar dosen masih kesulitan dalam
memfasilitasi kelas virtual (pembelajaran online), khususnya dalam mengunggah (materi,
tugas forum diskusi dan tes online). Sehingga proses pembelajaran e-learning tetap diawal
dengan rancangan proses pembelajaran dan dapat berjalan dengan baik dengan dukungan
banyak pihak juga sarana khususnya di sarana tekhnologi. Seperti juga yang dihasilkan dari
Kajian penerapan e-learning yang dilakukan Intan Mutia (2013) mengatakan bahwa
Keberhasilan E-Learning ditunjang oleh adanya interaksi maksimal antara dosen dan
mahasiswa, antara mahasiswa dengan berbagai fasilitas pendidikan, antara mahasiswa
dengan mahasiswa lainnya, dan adanya pola pembelajaran aktif dalam interaksi tersebut.
Teknologi informasi dan telekomunikasi yang murah dan mudah akan menghilangkan
batasan ruang dan waktu yang selama ini membatasi dunia pendidikan. Beberapa
konsekuensi logis yang terjadi antara lain adalah: (1) Mahasiswa dapat dengan mudah
mengambil matakuliah dimanapun tanpa terbatas lagi pada batasan institusi dan negara; (2)
Mahasiswa dapat dengan mudah berguru dan berdiskusi dengan para tenaga ahli atau
pakar di bidangyang diminatinya; (3) Materi kuliah bahkan dapat dengan mudah diambil
di berbagai penjuru dunia tanpa tergantung pada perguruan tinggi dimana mahasiswa
belajar.
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Pendidikan di perguruan tinggi merupakan fase dimana peserta didik harus sudah bisa
belajar memanaj dirinya sebagai seorang mahasiswa yang memiliki tujuan dan agenda
pembelajaran. Pandemik covid ini harus merubah pola belajar mengajar yang dilakukan
yaitu melalui pembelajaran daring secara full yang harus dilakukan. Pembelajaran daring
sebenarnya bukan hal baru diperguruan tinggi, namun selama ini tidak digunakan secara
maksimal hanya dalam tugas tugas dan dosen dosen tertentu yang menggunakan proses ini.
Sehingga mahasiswa seharusnya tidak terlalu kaget dengan adanya perubahan inidan sudah
terbiasa dengan internet dan pembelajaran secara daring.

Namun perubahan model pembelajaran ini juga membawa sebuah dampak pembelajaran
yang agak berbeda dibandingkan proses pembelajaran biasanya. Proses pembelajaran secara
daring juga menemukan beberapa masalah baru yang dihadai oleh mahasiswa, mulai dari
sapras pembelajaran dirumah seperti kekuatan jaringan, kekurangan kuota bahkan sampai ke
masalah mahasiswa yang merasa jenuh atau merasa kurang jelas dengan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang digunakan dengan berbagai media komunikasi
yang dapat disesuaikan dengan proses pembelajaran yang sesuai, sehingga mahasiswa
belajar dirumah tetap semangat dan tidak merasa dibebani dalam menjalankan tugas tugas
yang diberikan.

Dengan ditiadakannya aktivitas perkuliahan tatap muka maka kuliah online menjadi
solusi untuk tetap menjalankan kegiatan belajar-mengajar di tengah penyebaran virus
corona (Purwanti & Krisnadi, 2020). Pembelajaran daring merupakan solusi untuk tetap
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Rachmat & Krisnadi, 2020). Dimasa pandemi
ragam alternatif penawaran aplikasi pembelajaran online kian laku (Sherina, 2020).
Pembelajaran secara online atau daring (dalam jaringan) dilakukan melalui berbagai aplikasi
(Suhada et al., 2020). Beragam pilihan aplikasi untuk perkuliahan daring diantaranya zoom,
googleclassroom, email, dll. Perubahan kebiasaan perkuliahan ini tidak serta merta tanpa
masalah.

Perubahan proses pembelajaran yang terjadi saat ini memiliki berbagai masalah yang
harus dihadapi bersama, baik dari sisi mahasiswa maupun dari sisi pendidik. Tidak
sedikit mahasiswa yang mengeluh dengan pembelajaran online. Selain menambah beban
biaya untuk keperluan kuota, mahasiswa pun tidak mendapat keringanan dalam hal
pembayaran kuliah. Masalah sapras menjadi masalah pertama yang dialami mahasiswa
untuk mengikuti pembelajaran secara daring, apalagimahasiswa yang berasal dari luar DKI
Jakarta. Sistem pembelajaran yang sangat berubah ini membawa dampak besar dalam dunia
pendidikan (Simatupang et al., 2020). Hal ini akan menjawab apakah penggunaan
teknologi mampu menggantikan peran pengajar atau justru pengajar tidak akan bisa
digantikan oleh teknologi secanggih apapun.

Kendala yang paling sering muncul selama pelaksanaan pembelajaran online yaitu paket
internet yang tidak dimiliki mahasiswa (Arizona et al., 2020). Wabah ini tidak hanya
menyasar bidang pendidikan tetapi juga menyasar bidang ekonomi sehingga para orang tua
dari mahasiswa mengalami kesulitan dalam membeli kuota internet. Selain itu tempat
tinggal mahasiswa yang tidak semua memiliki akses jaringan internet secara kuat sehingga
menjadi salah satu problem utama yang paling penting dalam proses pembelajaran.
Perubahan hal ini juga membuat para dosen yang belum terbiasa menggunakan teknolgi
pembelajaran secara daring diwajibkan untuk bisa mengelola kelas secara daring. MeskKi
masih ada dosen yang hanya komunikasi melalui group whatsap dalam proses
pembelajaran dan pengiriman tugas melalaui email.
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Hal hal berikut membuat peneliti ingin melakukan penelitian mengenai efektifitas
pembelajaran daring dalam proses pembelajaran yang ada di Program Studi Pendidikan
Ekonomi UHAMKA, hal ini untuk mengetahui seberapa jauh proses pembelajaran yang
terjadi baik dari sisi persiapan, proses dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan di masa
Covid 19. Sehingga dapat terukur seberapa besar efektifitas embelajaran yang dilakukan
secara daring tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Survei ini dilakukan untuk bahan evaluasipembelajaran secara
daring. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan via Google
Foam untuk mempermudah pengumpulan data. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
acak (simple random sampling). Dalam pengambilan sampel biasanya peneliti sudah
menetukan terlebih dulu besarnya jumlah sampel yang paling baik. Untuk sekedar ancer-
ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitianya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Suharsimi Arikunto,2006:134). Subjek
mahasiswa Pendidikan Ekonomi ada 440 mahasiswa dan diambil sebanyak 110 mahasiswa
atau sebesar 25%. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi aspek penyampaian
perencanaan pembelajaran, materi pembelajaran, interaksi pembelajaran serta evaluasi
pembelajaran. Analisis deskripsi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendiskripsikan dan memaknai keefektifan proses pembelajaran daring bagi mahasiswa
pendidikn ekonomi. Kesesuaian aspek dalam penggunaan daring dalam proses pembelajaran
dapat menggunakan tabel interpretasi skor sebagai berikut:

Tabel 1.Interpretasi Skor Efektivitas

A
Presentase Kriteria

0% - 20% Sanpgat lemah/sangat tidak efektif
2 1% - 40% Lemah/tidak efektif
41% - 60% Cukup/cukup efekuf
61% - B0% Kuat/efektif
B1% - 100% Sangat kuat/ sangat efektif

Sumber : Riduwan, 2013:22

Penelitian ini sudah diawali dengan melakukan studi pendahuluan berupa observasi
partisipan dan melakukan beberapa wawancara mendasar. Berdasarkan hal tersebut peneliti
mencari refrensi pendudkung untuk memperkuat data yang akan diambil penelitian. Alur
penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat digambarkan seperti alur dibawah ini :

=Perangkat Pembelajaran =Gambaran Proses

eMateri Pembelajaran Pembelajaran yang dilakukan
sinteraksi Pembelajaran sMMedia yang tepat dalam
sMedia yang digunaka proses daring

=Evaluasi Pembelajaran =Kendala dan solusi
pembelajaran Darin
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengetahui seberapa besar efektifitas pembelajaran daring, maka peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan yang sangat relavan untuk diisi secara jujur oleh
responden yang secara sukarela mau mengisi kuesioner yang sudah disiapkan. Berikut ini
beberapa pertanyaan yang diajukan kepada responden:
1) Kegiatan pembelajaran secara daring tetap menggunakan rancangan pembelajaran yang
disesuakan dengan tujuan pembelajaran, dari hasil kuesioner yang disebarkan terlihat
gambar diagram dibawah ini,

@ Sangat Sstuju
P S=tuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

g

Gambar 1. Penilaian Mahasiswa terhadap RPS dosen

Berdasarkan gambar diatas mengenai RPS yang digunakan dosen sebagai acuan poses
pembelajaran mahasiswa menyatakan bahwa dosen tetap mengawali perkuliahan dengan
penjelasan mengenai kontrak kuliah dan RPS yang akan dilakkan selama 1 semester,
sehingga melalui gambar tersebut mahasiswa setuju mengenai langkah ini yang masih tetap
dijadikan acuan pembelajaran awal.

2) Media apa yang anda gunakan selama pembelajaran daring ?

Pertanyaan ini diajukan agar peneliti mengetahui aplikasi apa yang paling banyak
digunakan selama pembelajaran daring. Beragam aplikasi untuk pembelajaran daringbanyak
pilihan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran daring, apalagi di UHAMKA
memiliki Online Learning UHAMKA atau sering dikenal dengan OLU, selain itu juga ada
Zoom meet, Google meet, Google Clasroom, Whatshap, email dan lainnya. Berikut hasil

survey yang dihasilkan
Gambar 2. Media Daring

Media Daring

M Zoom
B Google Classroom

OLu

B Whatsapp

55%

mD.LL

Berdasakan gambar diatas terlihat banyak dosen yang menggunakan Online learning
UHAMKA atau OLU. Melalui aplikasi ini mahasiswa juga lebih mudah dalam mengencek
info info dan tugas tugas yang akan dikerjakan dalam matakuliah tersebut. Sehingga
mahasiswa dalam mempersiapkan dengan baik dalam proses pembelajaran yang akan
dijalankan.
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3) Bagaimana penerimaan materi yang disampaikan oleh dosen melalui pembelajaran
daring ?

Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui seberapa besar materi yang disampaikan
dosen mampu diterima dengan baik oleh mahasiswa. Pertanyaan ini akan mampu
menjawab tingkat keberhasilan pembelajaran daring yang dilakukan, hasilnya dapat

terlihat pada gambar dibawah ini.
Gambar 3. Materi Pembelajaran

Materi Pembelajaran

) M Sangat Baik
13% 13% W Baik

Cukup
m Kurang Baik

M Sangat Tidak Baik

Melalui gambar tersebut dapat terlihat bahwa materi yang diberikan tetap diutamakan
pada kualitas pembelajaran agar mahasiswa meski belajar dari rumah tetap semangat dan
antusias dalam belajar. Hal ini terlihat bahwa 52% mahasiswa menyatakan materi yang
diberikan dalam proses pembelajaran cukup baik, 13 % menyatakan baik meski ada 20%
mahasiswa yang menyatakan hal kurang baik.Hal ini biasanya ditemukan pada dosen yang
belum terbiasa dengan pembelajaran daring sehingga hanya keada penugasan penugasan
yang diberikan melalui email atau group whatshap kelas.

4) Apayang menjadi kekurangan dalam pembelajaran daring ?

Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab tidak
efektifnya pembelajaran daring. Beberapa faktor tersebut diantaranya rasa
Gambar 4. Kekurangan Pembelajaran Daring

Kekurangan Dalam Pembelajaran
Daring

M Gagap Teknologi
m Boros Kuota Tidak

Ada Sinyal Jenuh /
- Bosan

D.L.L
|

bosan, kuota internet, stabilitas jaringan, dan lain-lain. Pertanyaan ini akan mampu
menjawab faktor penghambat yang paling dominan dalam pembelajaran daring. Berikut
adalah hasil survei tentang kekurangan dalam pembelajaran daring:

Berdasarkan gambar 4 tentang Kekurangan Dalam Pembelajaran Daring
menunjukan bahwa 39% responden merasa jenuh / bosan, 29% responden
mengeluhkan pemborosan kuota internet, 20% responden menjawab tidak ada sinyal,
11% responden menjawab gagap teknologi dalam arti tidak mengerti menggunakan
beragam aplikasi daring, dan 1% responden menjawab lainnya seperti tidak punya
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Handphone, sibuk bekerja, sakit, dll. Tingkat kejenuhan yang tinggi adalah hal yang
wajar terjadi tidak hanya bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA yang kemungkinan besar juga dialami oleh
mahasiswa lainnya di perguruan tinggi lainnya. Sehingga hal ha lebih kreatif dalam
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran ini

5) Mana yang anda pilih ? pembelajaran tatap muka langsung atau pembelajaran
daring pada masa Covid 19?

Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui keinginan mahasiswa dalam pembelajaran di
masa pandemi Covid-19. Pilihannya adalah full daring, sebagian daring, dan full tatap
muka. Pertanyaan ini diajukan agar peneliti bisa menympulkan hasil temuannya di lapangan
terkait efektivitas pembelajaran daring di masa pandemiCovid-19. Jika mayoritas responden
menjawab full daring berarti pembelajaran daring ini sangat efektif dan disukai oleh
mahasiwa, namun sebaliknya jika mayoritasresponden menjawab full tatap muka, berarti
pembelajaran daring ini tidak efektifdan tidak menyenangkan. Berikut adalah hasil survei
terhadap mahasiswa mengenai keinginan mereka di dalam melaksanakan perkuliahan:

Gambar 5. Pilihan Mahasiswa Terhadap Metode Perkuliahan

Pilihan Mahasiswa

B Full Tatap
Muka

]
Sebagian

Daring
72%

Full Daring

Berdasarkan gambar 5 tentang Pilihan Mahasiswa Terhadap Metode Perkuliahan
menunjukan hasil 72% responden menginginkan perkuliahan full daring, 20% responden
menginginkan sebagian perkuliahan secara daring, dan 8% responden yang menginginkan
pembelajaran tatap muka. Hal ini merupakan pilihan yang berat, satu sisi mereka sangat
ingin berjumpa seperti dahulu namun keadaan yang membuatmereka harus merasakan aman
dan nyaman di masa pembelajaran yang dilakukan secara daring. Hal ini terlihat dari
persentase yang ada ada masa saat ini mahasiswa juga sepakat melakukan pembelajaran
secara daring dengan hal hal yang telah diuraikan diatas. Dari hasil temuan di lapangan
pembelajaran daring merupakan sesuatu proses perubahan pembelajara yang harus
dijalankan karena factor keadaan.

Hal ini membuat semua pihak baik mahasiswa maupun dosen harus beradaptasi dengan
hal hal baru agar proses pembelajaran tetap berjalan dan tetap bisa dilaksanakan
perkuliahan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Meski dalam halini banyak factor
kendala yang ditemukan secara pembelajaran dari, diantaranya seperti :

Pertama, sumber daya manusianya masih lemah dalam hal ini baik dosen da mahasiswa
yang belum familiar dengan aplikasi aplikasi pembelajaran yang dapat digunakan. Sehingga
terkadang hanya menggunakan satu aplikasi yang bersifat tidak timbal balik sehingga akan
memicu kejenuhan atau bosan dalam proses pembelajaran. Kedua prasarana yang dimiliki
mahasiswa tidak merata sehingga terkadang tidak semua mahasisswa dapat mengikuti
pembelajaran secara daring apa lagi mahasiswa yang tinggal diluar Jakarta, selain itu
mahasiswa juga memiliki keterbatasan fasilitas yang dimiliki sehingga harus bergantian
dengan saudara baik adik atau kknya yang sedang melakukan proses pembelajaran daring.
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Ketiga tidak semua matakuliah dapat dilakukan pembelajaran secara full daring, hal ini
ditemukan pada mata kuliah yang bersifatnya mata kuliah praktik dimana mahasiswa jauh
lebih memahami proses pembelajaran dengan belajar secara tatap muka langsung. Meski
dosen telah inisiatif dengan membuat penerangan dalam pembelajaran melalui video yang
dihasilkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian yang ditemukan bahwa peneliti
melihat mahasiswa Pendidikan Ekonomi UHAMKA masih bisa melakukan pembelajaran
secara daring untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan beberapa kriteria metode
pembelajaran, diantaranya bahwa proses pembelajaran tidak hanya beejalan satu sumber
tetapi berbagai sumber, pembelajaran meski secara tatap maya diharapkan dapat berjalan
Student Center Learning sehingga mahasiswa tetap memberikan banyak hal dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya dosen juga selalu diharapkan lebih kreatif dalam proses
pembelajaran biasa menggunakan video pembelajaran , pembelajaran berbasis project dan
pembelajaran yang menyenangkan atau fun learning. Sehingga pembelajaran yang
dilakukan meski secaa tatap maya membuat mahasiswa tetap semangat belajar.
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